
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 Bab ini berisi mengenai latar belakang penelitian pemetaan penerapan 

Metode Fuzzy Mamdani dalam pemetaan kerentanan kebakaran permukiman di 

Kecamatan Balikpapan Barat, kemudian dilanjutkan dengan rumusan masalah, 

tujuan penelitian, batasan masalah, manfaat dari penelitian, penelitian terdahulu, 

dan kerangka peenelitian. Berikut merupakan penjelasan dari isi pendahuluan 

dalam tugas akhir. 

 

1.1. Latar Belakang 

Kebakaran ipermukiman imerupakan ibencana iyang isering iterjadi idi ikawasan 

ipermukiman iyang imemiliki idampak ikerusakan ipermukiman iakibat idari iadanya 

inyala iapi iyang imenjalar idari irumah isatu ike irumah iyang ilain. iKebakaran 

ipermukiman iberdampak ibesar idalam ihal ikerugian, ibaik ikerugian imaterial imaupun 

ikerugian ikorban ijiwa. iBencana ikebakaran ipermukiman itidak imengenal iwaktu 

isehingga itidak idapat idiperkirakan iatau idiprediksikan ikapan idan idimana ibencana 

itersebut iakan iterjadi i(Widyatmadja, i2013). 

Kebakaran ipermukiman idi iKota iBalikpapan imerupakan ibencana iyang imenjadi 

icatatan ikhusus, idikarenakan idalam ikurun iwaktu i2009-2020 ikebakaran 

ipermukiman imerupakan ibencana iyang imemiliki ifrekuensi ikejadian itertinggi idari 

ibencana iyang ilainnya iyaitu i528 ikejadian. iDi iKota iBalikpapan, ibencana ikebakaran 

ipermukiman ierat ikaitannya iterhadap ilokasi idan ikonstruksi ibangunan, ikualitas 

ibangunan, ifaktor isosial, ifaktor iekonomi, idan isistem iperlindungan iterhadap 

ikebakaran. iPenyebab ikejadian ikebakaran idi iKota iBalikpapan ididominasi ioleh 

ihubungan ipendek iarus ilistrik idan ikebocoran igas i(Widyatmadja, i2013). iDaerah 

iyang ipaling irentan iterhadap ibencana ikebakaran ipermukiman idi iKota iBalikpapan 

iyaitu idi iKecamatan iBalikpapan iBarat. iHal iini idilihat idari ikondisi inyata 

ipermukiman iyang iburuk idan ikebakaran iyang isering iterjadi idi idaerah itersebut 

i(BPBD iBalikpapan, i2021).  



 

Kawasan ipermukiman iBalikpapan iBarat imerupakan ikawasan iyang irentan 

iterhadap ibencana ikebakaran ipermukiman. i iDari ibulan iJanuari ihingga iJuli i2021, 

iterhitung ikejadian ikebakaran ipermukiman idi iKota iBalikpapan iberjumlah i6 

ikejadian, i4 ikejadian idiantaranya iterjadi idi iKawasan ipermukiman iBalikpapan iBarat 

i(BPBD iBalikpapan, i2021). iKondisi iini isangat imemprihatinkan idilihat idari 

ibanyaknya iunit irumah iyang iterbakar, ibanyaknya ikorban iyang iluka iringan imaupun 

iluka iberat ihingga iadanya ikorban iyang imeninggal iakibat ikebakaran iini. iKawasan 

ipermukiman idi iKecamatan iBalikpapan iBarat imemiliki ikerentanan iyang itinggi 

ikarena ifaktor itingginya ikepadatan ipenduduk idan ipermukiman ipada idaerah 

itersebut. iKepadatan ipenduduk ikawasan ipermukiman idi iKecamatan iBalikpapan 

iBarat itepatnya idi iKelurahan iBaru iTengah idan iKelurahan iBaru iIlir imerupakan 

ikawasan iyang imemiliki ikepadatan ipenduduk itertinggi idi iKota iBalikpapan. 

iKepadatan ipenduduk ikelurahan iBaru iTengah imencapai i38.685 ijiwa/𝑘𝑚2 idan 

iKelurahan iBaru iIlir imencapai i34.516 ijiwa/𝑘𝑚2. iSelain ikepadatan ipenduduk idan 

ipermukiman, ikualitas ibangunan ijuga iberpengaruh iterhadap ikerentanan ibencana 

ikebakaran ipermukiman. iPada ikawasan ipermukiman iKecamatan iBalikpapan iBarat, 

isebanyak i30% ikualitas ibangunan idi ikawasan itersebut imerupakan ibangunan inon 

ipermanen, isehingga ikebakaran idapat idengan imudah imenjalar ipada ibangunan 

itersebut i(BPBD iBalikpapan, i2021). 

Dalam ipenanganan ikebakaran ipermukiman idi iKecamatan iBalikpapan iBarat 

itidak ilepas idari ikendala-kendala iyang imenghambat ipetugas ipemadam ikebakaran 

iuntuk imenanggulangi ibencana ikebakaran. iKendala iyang idihadapi ioleh ipetugas 

ipemadam ikebakaran isalah isatunya iyaitu ikepadatan ipermukiman iyang itinggi iyang 

imenyebabkan ikawasan ipermukiman imemiliki iakses ijalan imasuk iyang isempit 

isehingga iunit ipemadam isulit iuntuk imenjangkau ilokasi ikebakaran idan idiperparah 

idengan ikondisi ifisik ibangunan iyang imudah iterbakar isehingga iapi idapat idengan 

imudah imenyebar idan ikebakaran iakan isemakin ibesar. iSemakin ibanyak ikendala 

iyang imenghambat idalam ipenanganan ikebakaran ipermukiman imengakibatkan 

ikerugian iyang iditimbulkan ipada ikejadian ikebakaran iakan isemakin ibesar. 

Berdasarkan idari ikondisi ikawasan ipermukiman idi iKecamatan iBalikpapan 

iBarat idan ikendala iyang imenghambat iproses ipenganggulangan ibencana ikebakaran 

ipermukiman, ikerentanan ikebakaran imemiliki ihubungan idengan ifaktor ikepadatan 



 

ipenduduk, ikepadatan ipermukiman, idan ikondisi ikualitas ibangunan. iSelain ifaktor 

itersebut, ikerentanan ikebakaran ijuga imemiliki ihubungan idengan ifrekuensi 

ikebakaran iyang iterjadi idi ikawasan ipermukiman idan idampak ikerugian iyang 

iditimbulkan. iDengan ibanyaknya ikejadian ikebakaran idan ibesarnya idampak 

ikerugian iyang iditimbulkan ioleh ikebakaran ipermukiman imaka ikerentanan 

ikebakaran iakan isemakin itinggi. i 

Beberapa ipenelitian iterdahulu itelah imengkaji imengenai ikerentanan ikebakaran 

ipermukiman, isalah isatunya ipenelitian iyang idilakukan ioleh iHerlambang i(2011). 

iPada ipenelitian itersebut imembahas imengenai itingkat ikerentanan ikebakaran 

ipermukiman ipada iwilayah ipadat ipenduduk idi iKelurahan iPeneleh iKecamatan 

iGenteng iKota iSurabaya. iMetode iyang idigunakan ipada ipenelitian itersebut iyaitu 

iMetode iSurvey idengan isampel i5 iblok ipermukiman ipada iwilayah iJagalan. iHasil 

idari ipenelitian iini iyaitu iblok i1 idan iblok i3 idengan inilai i27 ikategori itinggi, iblok i2 

idan iblok i4 idengan inilai i26 idengan ikategori itinggi, idan iblok i5 idengan inilai i24 

idengan ikategori isedang. iSelain ipenelitian itersebut, ijuga iterdapat ipenelitian 

imengenai iMetode iLogika iFuzzy iMamdani ioleh iWahyu iSaputra i(2016) idan iSaiful 

iArifin i(2015). iPada ipenelitian iyang idilakukan ioleh iWahyu iSaputra i(2016), 

imengenai ianalisis iFuzzy iLogic iMamdani iuntuk imenentukan itingkat ikerawanan 

ilongsor idi iKawasan iPujon imenggunakan iparameter iberupa icurah ihujan, 

iketinggian, ikemiringan ilahan, ikepadatan ipenduduk, idan icurah ihujan idengan 

isampel i10 idesa idi iKecamatan iPujon. iPenelitian iini imenghasilkan i2 idesa idengan 

ikategori irawan ilongsor idan i8 idesa idengan ikategori iagak irawan ilongsor. iPada 

ipenelitian iyang idilakukan ioleh iSaiful iArifin i(2015) imengenai iimplementasi 

iLogika iFuzzy iMamdani iuntuk imendeteksi ikerentanan idaerah ibanjir idi iSemarang 

iUtara. iHasil ipenelitian imenghasilkan idaerah ikerentanan iaman, irawan, idan ibanjir. 

iDengan imenggunakan imetode iyang iberbeda ipada itahap iDefuzzifikasi, idiperoleh 

ihasil ipada iKelurahan iBulu iLor idengan iMetode iCentroid imenghasilkan ibanjir, 

iLOM imenghasilkan ibanjir, iSOM imenghasilkan ibanjir, iMOM imenghasilkan ibanjir, 

idan iBisector imenghasilkan ibanjir. iPada iKelurahan iTanjung iMas idengan iMetode 

iCentroid imenghasilkan irawan, iLOM imenghasilkan ibanjir, iSOM imenghasilkan 

iaman, iMOM imenghasilkan irawan, idan iBisector imenghasilkan irawan. 



 

Berdasarkan ipenjelasan idi iatas, itingkat ikerentanan ikebakaran imerupakan ihal 

iyang ipenting iuntuk idikaji. iOleh ikarena iitu, ipenelitian iini idilakukan iuntuk 

imengidentifikasi ikawasan ipermukiman iyang irentan iterhadap ikebakaran idengan 

imenggunakan iMetode iLogika iFuzzy iMamdani. iLogika iFuzzy imerupakan imetode 

iprediksi iyang icocok iuntuk isistem ikontrol iatau isistem iberbasis iakuisisi idata. iDaerah 

ipenelitian iyang iingin iditeliti ipada ipenelitian iini iyaitu ikawasan ipermukiman 

iKecamatan iBalikpapan iBarat iyang iterbagi imenjadi i5 isampel, iyaitu: iKelurahan 

iBaru iIlir, iBaru iUlu, iBaru iTengah, iMargo iMulyo, idan iMarga iSari. iPenelitian iini 

idiharapkan idapat imemberikan ikontribusi idalam ipengembangan ipenelitian iterkait 

ikerentanan ikebakaran ipermukiman idan ipenelitian iini ijuga idapat idijadikan iacuan 

idaerah imana iyang ilebih imemerlukan imitigasi ibencana ikebakaran. iAdapun ivariabel 

iinput iyang iakan iditeliti iyang imempengaruhi ikerentanan ikebakaran ikawasan 

ipermukiman idi iKecamatan iBalikpapan iBarat iyaitu ikepadatan ipermukiman, 

ikepadatan ipenduduk, ipersentase irumah inon ipermanen, ipersentase ifrekuensi 

ikebakaran, idan ijumlah ikerugian iekonomi. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dari Penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana cara mengimplementasikan Logika Fuzzy Mamdani dalam 

menentukan tingkat kerentanan kebakaran permukiman di Kecamatan 

Balikpapan Barat. 

2. Bagaimana cara pemetaan wilayah per kelurahan berdasarkan tingkat 

kerentanan kebakaran permukiman di Kecamatan Balikpapan Barat. 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari peneltian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mengetahui bagaimana implementasi Logika Fuzzy Mamdani dalam 

menentukan tingkat kerentanan kebakaran permukiman di Kecamatan 

Balikpapan Barat. 

2. Mengetahui bagaimana pemetaan wilayah per kelurahan berdasarkan 

tingkat kerentanan kebakaran permukiman di Kecamatan Balikpapan Barat. 

 



 

1.4. Batasan Masalah 

Batasan masalah yang digunakan dalam penelitian adalah sebagai berikut : 

1. Variabel yang digunakan yaitu variabel output dan input. Variabel output 

pada penelitian ini yaitu tingkat kerentanan kebakaran, dan variabel input 

pada penelitian ini yaitu: kepadatan permukiman, kepadatan penduduk, 

persentase rumah non permanen, persentase frekuensi kebakaran, dan 

jumlah kerugian ekonomi. 

2. Sampel penelitian pada penelitian ini yaitu kawasan permukiman 

Kecamatan Balikpapan Barat yang terbagi menjadi 5 sampel, yaitu: 

Kelurahan Baru Ilir, Kelurahan Baru Ulu, Kelurahan Baru Tengah, 

Kelurahan Marga Sari, dan Kelurahan Margo Mulyo. 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian tugas akhir ini adalah : 

1. Memberikan informasi mengenai faktor apa saja yang berpengaruh terhadap 

kebakaran permukiman. 

2. Memberikan informasi tentang bagaimana proses mengimplementasikan 

Logika Fuzzy Mamdani dalam menentukan  tingkat kerentanan kebakaran 

permukiman dengan menggunakan Software Matlab. 

3. Memberikan informasi bagaimana proses memetakan tingkat kerentanan 

kebakaran dengan menggunakan Software Q-GIS. 

4. Memberikan kontribusi dalam pengembangan penelitian terkait kerentanan 

kebakaran pada permukiman terutama daerah permukiman yang memiliki 

kepadatan penduduk yang tinggi, kepadatan permukiman yang tinggi, dan 

jumlah kebakaran yang tinggi. 

5. Memberikan kontribusi dalam penyusunan kebijakan terkait dengan 

pengurangan resiko bencana kebakaran permukiman. 

 

1.6. Kerangka Penelitian 

Pada penelitian Tugas Akhir ini di Gambar 1.1 menyajikan kerangka 

pemikiran penelitian melalui diagram fish bone sebagai berikut: 
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